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1. Pendahuluan

H aSi' kesusastraan lama Indonesia,
sebel um agama Islam masuk ke ka

wasan Nesantara. sebagian besar berte
makan cerita Hindu. Setetaf agama Islam
masuk ke kawasan Nusantara, masuk
pula perbendaharaan kata-kata Arab ser
la bertambahlah perbendaharaan nama.
nama makhluk bares, seperti: malaikat,
setan, dan jin. Motif cerita Hindu masih
dipakai untuk men yelamat kan centa-cer i
ta Hindu , tetapi unsur-unsur Islam mem
berikan corak baru pada kesusaslraan In.
dcnesta lama itu . cenra yang semuJa ba
nyak pengaruh Hindu lalu disisipi unsur
unsur Islam . 'Hero'n ya diberi nama Islam
dan Hindu. Hikayal-h ikayat yang mem
punyai tin-tin seperti itu digolongkan ke
dalam sastra zaman peratthan dan Hindu
ke Islam (Yock Fang, 1982: 22·23). Con
ton hikayat zaman perennan ilu adalah
Hikayat Syahi Mardan (selanjutnya di
singkat HSMj, Hikayat Indraputra , dan
Hikayat SI Miskin.

Oi antara kesusast raan yang telah dl
hasilkan dalam berbagai babasa di Nu
santara, khazanah sastra Melayu dan Ja
wa adalah Ierbesar. Keduanya telah sa
ling mengambil mantaat, masing-masing
meng integra sikan dan mantransformas i
kan unsur-unsur asing menjadi miliknya.
Adaptasi dan Jawa ke Melayu dan seba
l iknya dengan transformasl berdasarkan
budaya yang berbeda, telah te~ad i dalam
berbag ai cerita , di anlaranya cerita Ra
rna, cerita Amir Harnzah. Arus yang diiku
Ii cleb sastra Hindu sebag ian besar dari
bahasa Jaws ke bahasa Melayu. sedano
kan arus sastra Islam adalah seba liknya
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atau merupakan perkembangan tersendi
Ii Okram, 1986: 6).

HSM mendapat pengaruh Islam cukup
mendalam terbukl i dari pembagian bab
dan tajuk yang meniru sastra Persia , to
koh Lukman Hakim dimuneulkan untuk
menerangkan hakikat Islam , dan 'hero'
nya juga menjelaskan rukun Islam dan
art i satat kepada setiap istri yang dinikah
inya (Yock Fang , 1982: 103).

HSM merupakan hikayat yang sangat
digemari masyarakat pada waktu ilu
mengingat bahwa hikayat ini terdapar da
lam sastra Jawa Syeh Bagenda Mardan
(selanjulnya disingkat 8SM) dan dalam
sastra Makasar Kisah Syekh Mardan
(Robson. 1981: 137; Drewes, 1975: 325).
lsi hikayat itu pada gans besamya sarna
dengan cerita Jawa yang berjucul Ang_
ling Danna (Drewes. 1975: 17) dan de
ngan cema Siam yang betjudul Un Tong
(Robson, 1981:137 dan Drewes. 1975:4).

Oi dalam sastra Jawa cerita Syeh Ba
genda MarrJan dike lompokkan ke dalam
kelompok roman Islam dari daerah pantei
utara Jawa Tengah (Pigeaud, 1967:223).
Oi samping cerita Syeh Bagenda Mardan,
dafam kelompok itu termasuk juga cerita
Ang-ling Darma, Sultan Ibrahim, dan As
mara Sup; (pigeaud. 1967: 223-224).
Naskah cema SSM tersfmpan di berbagai
museurrsperpustakaan, di antaranya:
Perpuslakaan Sanabudaya Yogyakarta.
Museum Nasional Jakarta, dan Universl
teits 8ibl iotheek Leoen.

Dalam rangka penyiaran agama Islam
di Jawa, banyak karya sastra Melayu di
transformasikan ke dalam sastra Jawa di
ant~ranya HSM menjadi BSM, Hikayat
Amir Hamzsh menjadi cerita Menak .










